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Keputusan pembelian didefinisikan sebagai sebuah tindakanmemilih antara dua
atau lebih pilihan, Ada beberapa faktor yangmempengaruhi dalaam keputusan
pembelian diantaranyaBrand Image, Kualitas Produk dan Digital Marketing. Toko
bangunan CV. Gita Jaya adalah toko yang menjual berbagaimacam keperluan
konstruksi baik yang sederhana maupun yangkompleks. Namun, yang menjadi
sorotan pada penelitian ini adalahproduk talang galvalum. Talang galvalum yang
dijual memilikikualitas terbaik dibidangnya, sehingga konsumen tidak
perlumeragukan lagi atas kualitasnya. Selain itu, talang galvalum dijualdengan
berbagai macam variasi harga dengan jenis ketebalan danukuran yang berbeda,
namun masih dengan kualitas yang terbaik.Talang galvalum ini sudah dijual di CV.
Gita Jaya sejak pertamakali booming di kalangan masyarakat, sehingga memiliki
namatersendiri masyarakat sekitar.
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1.Apakah brand image berpengaruh terhadap keputusan pembelian produk ?
2.Apakah kualitas produk berpengaruh terhadap keputusan

pembelian produk ?
3.Apakah social media marketing berpengaruh terhadap keputusan

pembelian produk?
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• Jenis Penelitian :

Penelitian kuantitatif

• Operasional Variabel

Variabel dependen (Y) : Keputusan Pembelian

Variabel independen (X) :Brand Image, Kualitas Produk dan Social Media Marketing

• Lokasi Penelitian :

Penelitian ini dilakukan di CV Gita Jaya di dusun Kedungules

• Populasi dan Sampel

Populasi :Seluruh Konsumen CV Gita Jaya

Sampel : 96 responden
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• Jenis dan Sumber Data

JenisData : Data primer dan Sekunder

Sumber data :Kuisioner dan jurnal dari penelitian sebelumnya

• Teknik Pengumpulan Data :

Menggunakan Kuisioner

• Teknik Analisis Data :

Menggunakan aplikasi SPSS(Statistical Package for the Social Sciences)

• Uji Hipotesis :

Uji parsial (uji T)

Uji Koefisien Korelasi berganda (R)
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Teknik Analisis Data

• Uji Validitas

Hasil uji validitas semua item pernyataan kuisioner dari semua variabel mempunyai hasil r-
hitung yang lebih besar dari r-tabel (r-hitung >0,200), serta nilai signifikasi yang lebih kecil
dari 0,05 (< 0,05), sehingga pengujian dinyatakan valid serta dapat digunakan untuk
mengukurvariabel yang sedang diteliti.

• Uji Reliabilitas

Nilai cronbach alpha menunjukkan hasil lebih besar dari 0,6 pada variabel brand image
sebanyak 0,715 kualitas produk sebanyak 0,742, social media marketing sebanyak 0,840,
dan keputusan pembelian sebanyak 0,691. Dengan demikian instrument kuisioner pada
tiap variabel dapat dikatakan memiliki reliabilitas.
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Uji Asumsi Klasik

• Uji Normalitas

Hasil dari pengujian menunjukkan nilai Kolmogorov smirnov sebanyak 0,170 di mana nilai tersebut
lebih dari 0,05.Maka disimpulkan bahwa data pada penelitian berdistribusi dengan normal.

• Uji Autokorelasi

Pada pengujian ini diperoleh nilai Durbin Watson dengan nilai 2,274 dengan dL < d < 4 – dU atau
1,603 <2,274<2,298, dapat diartikan bahwa dalam penelitian ini regresi berganda yang digunakan
tidak terjadi autokorelasi
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• Uji Heterokedastisitas

Hasil olah data, memperlihatkan tidak adanya heteroskedastisitas di dalam penelitian.
Karena tidak ada suatu pola tertentu dan scatterplot titik – titik juga menyebar acak dari
bagian atas angka 0 atau di bagian bawah angka 0 dari sumbu vertikal (sumbu Y),

• Uji Multikolinearitas

Didapat nilai VIF pada variabel brand image sebanyak 1,585 (< 10), variabel kualitas
produk sebanyak 2,228 (< 10), dan variabel social media marketing sebanyak 2,084 (< 10).
Berdasar hasil tersebut, maka disimpulkan bahwa regresi linier berganda dalam
penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas, dengan demikian antara variabel bebas
dapat dikatakan tidak saling berpengaruh satu dengan yang lain.



Hasil dan Pembahasan

Analisis Regresi Linier Berganda

9

Tabel 6. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 4.885 1.444  3.384 .001   

Brand Image (X1) .289 .116 .199 2.501 .014 .631 1.585 

Kualitas Produk (X2) .292 .083 .331 3.514 .001 .449 2.228 

Social Media Marketing (X3) .391 .093 .385 4.223 .000 .480 2.084 

Sumber : Data Output SPSS 
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Analisis Regresi Linier Berganda

Berdasarkan tabel di atas diketahui terkait model persamaan regresi dari keempat variabel penelitian adalah berikut ini :

Y =a +b1X1 +b2X2 +b3X3 +e

Y =4,885 +0,289x1 +0,292x2 +0,391+e

Nilai konstanta positif 2,834 yang menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh variabel bebas yaitu promosi, kemudahan

Berdasarkan pada model persamaan regresi tersebut di atas, dapat diinterprestasikan yaitu sebagai berikut :

• Α = konstanta =4,885

penggunaan, risiko, nilai variabel keputusan penggunaan tidak berubah konstan sebesar 4,885.

• Koefisien regresi untuk X1 =0,289

Nilai koefisien 0,289 antara variabel promosi dengan keputusan penggunaan mempunyai hubungan yang positif. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa jika variabel promosi meningkat satu satuan, maka variabel keputusan penggunaan akan mengalami
peningkatan sebesar0,289 satuan.

• Koefisien regresi untuk X2=0,292

Koefisien variabel kemudahan penggunaan dengan keputusan penggunaan adalah 0,292, artinya memiliki hubungan positif.
Dengan demikian disimpulkan bahwa bila variabel kemudahan penggunaan mengalami peningkatan satu satuan, maka
keputusan penggunaan akan meningkat sebanyak 0,292 satuan.

• Koefisien regresi untuk X3=0,391

Nilai koefisien 0,391antara variabel risiko dengan keputusan penggunaan berada pada hubungan yang positif. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa bila variabel risiko meningkat satu satuan, maka variabel keputusan penggunaan akan meningkat sebanyak
0,391 satuan.
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Tabel 7. Hasil Uji Parsial (t) 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.885 1.444  3.384 .001 

Brand Image (X1) .289 .116 .199 2.501 .014 

Kualitas Produk (X2) .292 .083 .331 3.514 .001 

Social Media Marketing (X3) .391 .093 .385 4.223 .000 

[1] Sumber: Output data SPSS 
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Dengan menggunakan tingkat kepercayaan 5%(0,05) dan degree of freedom k =3 serta df2 =n–k–1 (96–3–
1=92) sehingga didapat nilai ttabel 1,661maka disimpulkan,
• Brand Image (X1)
H0=Variabel brand image secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Penggunaan.
H1=Variabel brand image secara parsial berpengaruh secara signifikan terhadap Keputusan Penggunaan.
Berdasar tabel uji t didapat thitung 2,501. Dengan demikian H1 ditolak dan H0 diterima, hal ini diperkuat
dengan nilai signifikasi (0,014) > (0,05), artinya variabel brand image berpengaruh secara signifikan terhadap
Keputusan pembelian pada Cv Gita Jaya.
• Kualitas Produk(X2)
H0=Variabel Kemudahan Penggunaan secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap Keputusan
Penggunaan.
H1=Variabel Kemudahan Penggunaan secara parsial berpengaruh secara signifikan terhadap Keputusan 
Penggunaan.
Berdasar tabel uji t didapat thitung 3, 514 Dengan demikian H1 diterima dan H0
ditolak, hal ini diperkuat dengan nilai signifikasi (0,00 < (0,05), artinya variabel Kualitas produk berpengaruh
secara signifikan terhadap Keputusan pembelian pada Cv Gita Jaya.
• Social Media Marketing (X3)
H0=Variabel Risiko secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Penggunaan. 
H1=Variabel Risiko secara parsial berpengaruh secara signifikan terhadap Keputusan Penggunaan.
Berdasar tabel uji t didapat thitung 4,223 Dengan demikian H1 ditolak dan H0
diterima, hal ini diperkuat dengan nilai signifikasi (0,000) >(0,05), artinya variabel social media marketing
berpengaruh secara signifikan terhadap Keputusan Pembelian padaa Cv Gita Jaya.
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• Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa
variabel brand image berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian pada Cv
Gita Jaya. Variabel kualitas produk berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan
pembelian pada Cv Gita Jaya dan variabel social media marketing berpengaruh
signifikan terhadap keputusan pembelian pada Cv Gita Jaya.

• Adapun saran yang dapat diberikan oleh peneliti yaitu untuk brand image, perlu
diperhatikan agar dapat menyesuaikan dengan kebutuhan konsumen dan
memastikan produk yang telah dijual dalam kondisi terbaik. Untuk variabel kualitas
produk perlu diperhatikan lagi untuk menyesuaikan dengan standart dan kualitas
yang ditawarkan. Dan untuk social media marketing yang dijalankan oleh CV. Gita
Jaya sudah baik, namun perlu diperbaiki pada cepatnya respon pertanyaan dari
konsumen dan aktif dalam mengunggah postingan yaitu promosi talang galvalum di
media social facebook.
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